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Abstrak  

Pasien memiliki disabilitas fisik dan komplikasi kejiwaan yang signifikan setelah 

mengalami stroke, yang paling umum adalah depresi pasca stroke. Tingginya 

prevalensi depresi pasca stroke berhubungan dengan gangguan kognitif, penurunan 

status fungsional, dan masalah psikososial. Studi literatur yang menjelaskan 

intervensi-intervensi yang dapat mengatasi PSD belum banyak dibahas. Oleh karena 

itu, diperlukan kajian lebih lanjut dalam bentuk review dari beberapa penelitian 

terdahulu untuk membantu perawat dalam mengatasi PSD. Literatur review ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi intervensi yang efektif untuk pasien PSD sehingga 

menjadi sumber informasi sesuai dengan evidence based. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan scoping review. 

Pencarian literatur menggunakan data based Scopus, EBSCO, CINAHL, dan 

MEDLINE. Ada 10 artikel yang dinilai sesuai dengan kriteria inklusi dan 

menjelaskan penelitiannya efektif mengatasi PSD. Berdasarkan telaah jurnal yang 

telah dilakukan maka didapatkan hasil berupa intervensi keperawatan yang dapat 

mengatasi PSD antara lain edukasi, pelatihan, dan relaksasi.  

 

Kata kunci: Stroke, depresi, intervensi  

 

Abstract  

Patients have significant physical disability and psychiatric complications after 

having a stroke, the most common of which is post-stroke depression (PSD). The high 

prevalence of post-stroke depression is associated with cognitive impairment, 

decreased functional status, and psychosocial problems. Literature studies 

describing interventions that can treat PSD have not been widely discussed. 

Therefore, further studies are needed in the form of a review of several previous 

studies to assist nurses in overcoming PSD. This literature review aims to identify 
effective interventions for PSD patients so that they become a source of information 

based on evidence. This research method uses quantitative research methods with a 

scoping review approach. The literature search used data based on Scopus, EBSCO, 

CINAHL, and MEDLINE. There were 10 articles that were assessed according to the 

inclusion criteria and explained that their research was effective in dealing with 
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PSD. Based on the journal review that has been carried out, the results obtained in 

the form of nursing interventions that can overcome PSD include education, training, 

and relaxation.  

 

Keywords: Stroke; depression; intervention  

 

Pendahuluan  

Pasien memiliki disabilitas fisik dan komplikasi kejiwaan yang signifikan setelah 

mengalami stroke, yang paling umum adalah depresi pasca stroke (Khedr et al., 2020). 

Depresi pasca stroke mempengaruhi sekitar sepertiga dari penderita stroke. Depresi pasca 

stroke mempengaruhi hasil fungsional dengan membatasi partisipasi dalam rehabilitasi, 

menurunkan fungsi fisik, sosial, dan kognitif, dan mempengaruhi neuroplastisitas 

(Miranda et al., 2018).  

Prevalensi post stroke depression (PSD) adalah 31,1% (Schöttke & Giabbiconi, 

2015). PSD memiliki pola yang khusus yaitu meningkat dalam kurun waktu 14 minggu 

atau tiga bulan setelah serangan stroke. Peningkatan PSD dalam waktu 14 minggu 

dibuktikan dengan prevalensi yang tinggi, yaitu berkisar antara 17.7%  hingga 47.7% 

(Handayani & Pudjonarko, 2015). Pasien yang mengalami PSD pada minggu kedua, 

bulan ketiga dan bulan keenam setelah serangan berisiko mengalami stroke berulang 

sebesar 1.49 kali dari pada pasien yang tidak mengalami PSD (Bartoli et al., 2013). 

Prevalensi PSD yang tinggi pada pasien stroke iskemik setelah tiga bulan serangan 

berkaitan dengan faktor psikososial dan biologi. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 

tingginya prevalensi berhubungan dengan gangguan kognitif, penurunan status 

fungsional, dan masalah psikososial (Towfighi et al., 2017). 

Depresi pasca stroke dapat memperparah kondisi pasien stroke sehingga 

memperlambat proses pemulihan. Penderita stroke yang mengalami depresi berat kurang 

responsif terhadap upaya rehabilitasi, bersifat mudah marah, dan menunjukkan perubahan 

perilaku atau kepribadian. Depresi pasca stroke dapat memperparah kondisi pasien stroke, 

tetapi depresi adalah suatu kelainan yang harus dilihat secara terpisah dari stroke dan 

harus ditangani sedini mungkin bahkan ketika penderita sedang menjalani proses 

rehabilitasi (Bagaskoro et al., 2017). Perawat memiliki peran dalam memberikan 

pelayanan secara holistik pada pasien pasca stroke. Perawat diharapkan dapat membantu 

pasien dalam memenuhi kebutuhan biologis, psikologis, sosial dan spiritualnya (Pratiwi 

et al., 2018).  

Intervensi yang sudah dilakukan untuk mengatasi PSD seperti penelitian dari 

Handayani et al., (2021) yang mengunakan self-help packages menunjukkan bahwa self-

help packages sangat menurunkan PSD pada kelompok intervensi. Ditunjukkan ada 

perbedaan yang signifikan pada PSD setelah intervensi antara dua kelompok (p =0,008). 

Ada juga intervensi psikososial yang dilakukan secara singkat melalui telepon dan tatap 

muka namun tidak mengurangi depresi (Kirkness et al., 2017). 

Beberapa studi literatur yang menjelaskan intervensi-intervensi yang dapat 

mengatasi PSD belum banyak dibahas. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut 

dalam bentuk review dari beberapa penelitian terdahulu untuk membantu perawat dalam 
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mengatasi PSD. Literatur review ini bertujuan untuk mengidentifikasi intervensi yang 

efektif untuk pasien PSD sehingga menjadi sumber informasi sesuai dengan evidence 

based. 

 

Metode Penelitian  

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan scoping review. Literatur ini menggunakan pedoman dari Arksey & 

O’Malley, (2005) dengan tahapan perumusan masalah penelitian; identifikasi literatur 

yang relevan; pemilihan literatur, memetakan atau menggambarkan data; menyusun, 

meringkas, dan melaporkan hasil yang bertujuan meringkas penelitian secara luas. 

Pencarian literatur menggunakan data based Scopus, EBSCO, CINAHL, dan 

MEDLINE. Kata kunci yang digunakan yaitu “Stroke OR Strokes OR “Cerebrovascular 

Accident” OR “Cerebrovascular Accidents” OR “Acute Stroke” OR “Acute Strokes OR 

Acute Cerebrovascular Accident” OR “Acute Cerebrovascular Accidents” AND 

depression OR PSD AND treatment OR “therapy” OR “treatment outcome” OR 

management AND intervention. 

Kriteria kelayakan literatur dipilih jika full text, partisipasi pasien stroke, mengukur 

depresi, tahun terbit 2011-2021, subject area nursing dan randomized controlled trial. 

Setelah dilakukan penyaringan terdapat 210 literatur diidentifikasi, 18 diantaranya 

duplikat. Peneliti menyaring 127 literatur berdasarkan judul dan abstrak. Setelah 

penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, teks lengkap dari 28 dinilai kelayakannya. 

Setelah menyaring teks lengkap, terdapat literatur dikeluarkan. Sebelas ditemukan tidak 

sesuai dengan kriteria inklusi, tujuh literatur berfokus pada pengasuh pasien stroke. 

Sepuluh literatur ditemukan untuk tujuan tinjauan lingkupan literatur ini. 
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Hasil dan Pembahasan  

Setelah dilakukan tahapan scoping review, didapatkan hasil sebanyak 28 artikel 

yang kemudian diseleksi kembali menjadi 10 artikel yang dinilai sesuai dengan kriteria 

inklusi dan menjelaskan penelitiannya efektif mengatasi PSD. Artikel yang berhasil 

mengatasi PSD yaitu intervensi hospital-community integrated service model HCISM 

(Feng et al., 2021), intervensi SELF-HELP Packages (Handayani et al., 2020), intervensi 

rehabilitasi dini virtual reality training (Lin et al., 2020), intervensi adaptive conjunctive 

cognitive training (ACCT) (Maier et al., 2020), brief group-based acceptance and 

commitment therapy (Majumdar & Morris, 2019), intervensi cognitive rehabilitation 

(Sakamoto et al., 2018), intervensi terapi musik (Raglio et al., 2017), dan movie-based 

nursing intervention program on rehabilitation motivation (Kyung & Ja, 2017), intervensi 

creative art therapy (Kongkasuwan et al., 2016), intervensi education and support package 

(Eames et al., 2013). Intervensi yang berhasil mengunakan edukasi, pelatihan, dan 

relaksasi untuk mengatasi PSD. 

Penelitian Feng et al., (2021) menunjukan keberhasilan intervensi HCISM yang 

diterapkan pada rehabilitasi rumah penyandang disabilitas lansia penderita stroke dapat 

meningkatkan kemampuan perawatan diri dan efikasi diri, meningkatkan perilaku 

kepatuhan medis, dan mengurangi emosi negatif. Sesuai dengan penelitiannya 

sebelumnya oleh Liu et al., (2019) hospital–community integrated mempengaruhi 

kualitas hidup pasien. Dengan hasil kualitas hidup menunjukkan skor total kualitas hidup 

yang mengalami peningkatan. HCISM memperkuat hubungan antara rumah sakit dan 

Penyaringan berdasarkan 

judul dan abstrak (n = 28) 
Dikeluarkan: (n = 164) 

• Tidak relevan (n 

= 124) 

• Tidak original n 

= 21) 

Dikeluarkan: (n = 18) 

• Tidak sesuai 

dengan 

• Kriteria inklusi (n 

= 11) 

• Berfokus pada 

pengasuh pasien stroke (n 

GAMBAR 1. Diagram Alir PRISMA Menggambarkan Aliran 

Informasi Melalui Perbedaan Tahapan Peninjauan Lingkup. 

Scopus (n = 40), EBSCO (n = 56), 

CINAHL (n = 76), MEDLINE (n = 

38). 

Literatur duplikat 18 dihapus (n = 192) 

Seleksi final artikel full teks 

(n = 10) 
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pusat layanan kesehatan masyarakat, memungkinkan kedua belah pihak memiliki 

pemahaman tepat waktu dan komprehensif tentang kondisi pasien serta pemulihan fisik. 

Dikombinasikan dengan pengetahuan yang lebih besar mengenai lingkungan dan 

dukungan keluarga pasien, sumber daya medis yang tersedia di rumah, dan kondisi 

standar hidup, memungkinkan pelatihan rehabilitasi individual sesuai dengan situasi 

pasien. Lebih mampu memberikan bimbingan rehabilitasi yang efektif kepada pasien, 

yang mengarah pada peningkatan kemampuan perawatan diri secara signifikan 

(Martínez-Betancur et al., 2016). 

Intervensi SELF-HELP Packages terdiri dari aspek biologis, psikologis, sosial dan 

spiritual. Intervensi disampaikan melalui pendidikan kesehatan, diskusi dan kegiatan 

(Handayani et al., 2020). Pendidikan kesehatan memfasilitasi penderita stroke untuk 

bertemu dengan informasi baru tentang stroke yang penderita butuhkan. Penderita stroke 

membutuhkan akses ke informasi kesehatan, yang dapat membantu merespons masalah 

kesehatan dengan lebih cepat; memahami penyakit mereka dan intervensi pengobatan; 

memperoleh pemulihan yang baik; dan mengurangi kemungkinan stroke baru (Du et al., 

2016). Diskusi dan kegiatan membantu penderita stroke beradaptasi dengan kehidupan 

sehari-hari yang baru (Dharma et al., 2018). Multi-intervensi sangat membantu penderita 

stroke dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Intervensi rehabilitasi dini virtual reality training merupakan program pasca stroke 

yang mencakup rehabilitasi awal dan pelatihan VR yang memiliki manfaat lebih besar 

pada keadaan suasana hati dan kekuatan otot (Lin et al., 2020). Sama seperti penelitian 

sebelumnya yang menjelaskan bahwa pengembangan alat bantu rehabilitasi pasien 

pascastroke berbasis virtual reality (VR) menghasilkan software game dengan nama Jaka 

Sembuh. Game tersebut dapat digunakan untuk membantu rehabilitasi bagian upper limb 

untuk gerakan gross motor skills (Nugroho & Herianto, 2016). 

Intervensi adaptive conjunctive cognitive training (ACCT) secara positif 

mempengaruhi perhatian dan kesadaran spasial, serta suasana hati depresi pada pasien 

stroke kronis. Peningkatan perhatian atau memori melalui pelatihan juga mengakibatkan 

pengurangan tingkat depresi. Pelatihan menyebabkan perubahan suasana hati, yang 

menghasilkan peningkatan kognitif. Masalah mental sering tidak terdiagnosis atau 

diabaikan ketika menilai status kesehatan pasien, meskipun diketahui dampak mood 

depresi pada kemampuan kognitif, kemandirian, gangguan, dan cacat (Maier et al., 2020). 

Intervensi kognitif dapat meningkatkan tahap penerimaan diri klien stroke dan 

menghentikan pikiran negatif yang dialami klien sehingga klien tidak lagi berada dalam 

tahap denial (Setyowati & Hasanah, 2016). 

Intervensi brief group-based acceptance and commitment therapy efektif untuk 

penderita stroke. ACT berusaha mengubah fungsi kognisi tentang kondisi seseorang 

dengan mengajarkan klien untuk membedakan antara pikiran dan peristiwa itu sendiri. 

ACT mempromosikan rasa diri ('self-as-context') yang membantu membangun rasa 

bertahan dan mengamati diri yang terpisah dari pengalaman kesusahan dan kesulitan 

hidup (Majumdar & Morris, 2019). Intervensi ACT membawa individu ke fleksibilitas 

psikologis. ACT telah menjadi protokol untuk penyakit kronis (Karekla et al., 2019). 
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Fleksibilitas membawa individu ke proses adaptif. ACT harus dilatih, agar pasien merasa 

aman dan nyaman, serta menyatu dengan saat sekarang (stroke). ACT membantu pasien 

dalam mengatur emosi negatif, mencapai koping adaptif, dan menganggap stresor sebagai 

hal yang positif. Tindakan dalam ACT memandu pribadi untuk melangkah maju dalam 

pikiran. Mengenai emosi alami dalam menanggapi penyakit, individu tidak dapat 

menghindari pikiran negatif. Individu berlatih dalam mengatur pikiran negatif dengan 

menghentikan reaksi spontan seperti menangis, merasa sedih dan putus asa (Khashouei 

et al., 2016). 

Intervensi cognitive rehabilitation adalah program rehabilitasi yang melibatkan 

latihan berulang dari tugas standar yang menargetkan fungsi kognitif tertentu, yang 

disebut sebagai 'stimulasi kognitif. Rehabilitasi kognitif merangsang area otak yang 

berbeda yang diaktifkan oleh setiap tugas yang harus dilakukan (Sakamoto et al., 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadia et al., (2021) juga menjelaskan terapi kognitif 

dapat membantu menghentikan pola pikir negatif dan membantu penderita melawan 

depresi karena terapi ini bertujuan untuk mengubah pikiran negatif menjadi positif, 

mengetahui penyebab yang dirasakan, membantu pengendalian diri dan pencegahan serta 

pertumbuhan pribadi. 

Intervensi terapi musik menunjukkan peningkatan yang signifikan dari waktu ke 

waktu dalam hubungan non-verbal dan musik nyaring (Raglio et al., 2017). Penggunaan 

musik sebagai terapi mempunyai tujuan untuk membantu mengekspresikan perasaan, 

membantu rehabilitasi fisik, memberi pengaruh positif terhadap kondisi suasana hati dan 

emosi, meningkatkan memori, serta menyediakan kesempatan yang unik untuk 

berinteraksi dan membangun kedekatan emosional. Terapi musik merupakan salah satu 

bentuk dari tehnik relaksasi yang bertujuan untuk mengurangi ketegangan otot dan 

memperbaiki gerak dan koordinasi tubuh, mengubah persepsi kita tentang ruang dan 

waktu, serta musik dapat menimbulkan rasa aman dan sejahtera (Larasati & Prihatanta, 

2019). Didukung oleh penelitian (Dewi et al., 2020) menyatakan terdapat penurunan 

tingkat depresi lansia yang ditunjukkan dengan peningkatan skor Geriatric Depression 

Scale (GDS) pada lansia setelah diberikan terapi musik instrumental, dimana nilai p = 

0,005 (p<0,05). 

Intervensi movie-based nursing intervention program on rehabilitation motivation 

merupakan program intervensi keperawatan berbasis film yang efektif digunakan untuk 

pasien stroke yang mengalami kesulitan psikologis termasuk penurunan motivasi untuk 

rehabilitasi dan peningkatan depresi selama proses rehabilitasi (Kyung & Ja, 2017). 

Menurut Sahmas (2015) melalui media audio dan visual seseorang dapat dengan mudah 

memahami informasi yang didapatkan karena sebagian besar pengetahuan diperoleh 

melalui mata dan telinga. Video dapat mengilustrasikan sesuatu yang terjadi dalam 

kehidupan nyata yang mempengaruhi motivasi seseorang memahami suatu materi, selain 

itu kemampuan modifikasi tambahan seperti animasi, suara dan elemen lain yang tersedia 

di media video membuatnya jauh lebih menarik daripada pendidikan melalui media 

lainnya (Muhsinin et al., 2019). 
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Intervensi creative art therapy adalah terapi yang mencakup berbagai kegiatan 

(misalnya meditasi, seni, tari, akting, pewayangan dan bercerita) yang dikombinasikan 

dengan terapi musik. Setelah stroke, pasien sering mengalami gangguan emosional selain 

kehilangan motorik dan terapi seni kreatif dapat membantu mengatasinya (Kongkasuwan 

et al., 2016). Diperkuat oleh penelitian Mare et al., (2019) menyatakan terapi seni dapat 

digunakan untuk mengeksplorasi perasaan klien, mendamaikan konflik emosional, 

menumbuhkan kesadaran diri, mengelola perilaku dan kecanduan, mengembangkan 

keterampilan sosial, meningkatkan orientasi realitas, mengurangi kecemasan dan 

meningkatkan harga diri. 

Intervensi education and support package adalah komponen penting dari perawatan 

untuk pasien dan perawat. Penyediaan paket pendidikan dan dukungan yang disesuaikan 

untuk pasien dan perawat stroke berpengaruh pada efikasi diri yang jauh lebih tinggi 

untuk mengakses informasi stroke, perasaan mendapat informasi dan kepuasan dengan 

informasi yang diterima. (Eames et al., 2013). Kegiatan pendidikan bertujuan untuk 

memberikan informasi tentang proses penyakit, patofisiologi dan instruksi tentang 

perilaku manajemen diri yang dapat mencakup diet, aktivitas fisik, pemantauan, 

pengobatan, pengurangan risiko, pemecahan masalah dan koping (Fajriyah et al., 2019). 

Pasien stroke yang mendapatkan dukungan akan mendapatkan bantuan baik dari segi 

psikis, fisik, maupun material. Salah satu bentuk nyata dari dukungan adalah dapat 

memberikan bantuan maksimal pada pasien saat perawatan dan memberi mengedukasi 

terkait perawatan pasien stroke (Dharma et al., 2018). 

Intervensi yang berhasil untuk mengatasi PSD dengan mengunakan metode edukasi 

(intervensi education and support package (Eames et al., 2013), movie-based nursing 

intervention program on rehabilitation motivation (Kyung & Ja, 2017), intervensi SELF-

HELP Packages (Handayani et al., 2020), intervensi hospital-community integrated 

service model HCISM (Feng et al., 2021)), pelatihan (intervensi cognitive rehabilitation 

(Sakamoto et al., 2018), brief group-based acceptance and commitment therapy 

(Majumdar & Morris, 2019), intervensi adaptive conjunctive cognitive training (ACCT) 

(Maier et al., 2020), intervensi rehabilitasi dini virtual reality training (Lin et al., 2020)), 

dan relaksasi (intervensi terapi musik (Raglio et al., 2017) dan intervensi creative art 

therapy (Kongkasuwan et al., 2016)). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan telaah jurnal yang telah dilakukan maka didapatkan hasil berupa 

intervensi keperawatan yang dapat mengatasi PSD antara lain edukasi, pelatihan, dan 

relaksasi. Dengan demikian maka peran perawat sangat penting untuk menerapkan 

intervensi-intervensi keperawatan di pelayanan keperawatan seperti di rumah sakit. 
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